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ABSTRAK HUBUNGAN ANTARA KUALITAS TIDUR DENGAN FUNGSI ATENSI PADA MAHASISWA PREKLINIK PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MATARAM Ferium Trah Ismaya, Yoga Pamungkas Susani, Herpan Syafii Harahap Latar belakang: Kualitas tidur yang buruk dapat memberikan dampak jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk salah satunya memengaruhi fungsi kognitif seperti atensi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi atensi pada mahasiswa preklinik program studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan studi cross sectional. Kualitas tidur dinilai dengan instrument PSQI dan fungsi atensi dinilai dengan TMT-A. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan SPSS Ver 26.0 Hasil: Analisis statistik menunjukkan p < 0.05 dan r = 0.473 Simpulan: Kualitas tidur dengan fungsi atensi pada mahasiswa preklinik program studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram berkorelasi cukup signifikan secara statistik Kata Kunci : Kualitas tidur, fungsi atensi, mahasiswa kedokteran            



ABSTRACT  ASSSOCIATION BETWEEN SLEEP QUALITY AND ATTENTION ON PRECLINIC STUDENTS OF THE MEDICAL EDUCATION PROGRAMME,  FACULTY OF MEDICINE, UNIVERSITY OF MATARAM Ferium Trah Ismaya, Yoga Pamungkas Susani, Herpan Syafii Harahap Background: Poor sleep quality can have short-term and long-term impacts, including one that affects cognitive functions such as attention. Therefore, this study aims to determine the relationship between sleep quality and attentional function in preclinical students of the medical education study program, the Faculty of Medicine, University of Mataram. Methods: This is an observational analytic study with cross sectional study design. Sleep quality was assessed with the PSQI instrument and attentional function was assessed with the TMT-A. Statistical analysis was performed using SPSS Ver 26.0 Results: Statistical analysis showed p < 0.05 and r = 0.473 Conclusion: The quality of sleep with attentional function in preclinical students of the medical education study program, Faculty of Medicine, University of Mataram, has a statistically significant correlation. Keywords:  Quality of sleep, attentional function, medical students              



PENDAHULUAN Tidur merupakan suatu proses biologis yang dibutuhkan oleh tubuh dan memainkan peranan penting terhadap fungsi otak maupun fisiologi sistemik tubuh. Tidur dikatakan berkualitas jika memenuhi durasi yang cukup, tanpa gangguan maupun penyakit yang berkaitan dengan tidur. Terdapat beberapa faktor yang dinilai dapat mengganggu kualitas tidur, yakni gaya hidup (terlalu banyak konsumsi kafein, pergantian jam kerja, aktivitas, penggunaan alkohol, obat-obatan tertentu), lingkungan (seperti lingkungan yang ribut), psikososial (kecemasan, orang tua muda, caregiver), hingga gangguan tidur (insomnia, obstructive sleep apnea, narkolepsi). Kualitas tidur yang buruk dapat memberikan dampak jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk memengaruhi kualitas hidup dan fungsi kognitif. Fungsi kognitif pada dasarnya meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan intelektualitas dan berbagai proses, meliputi atensi, memori, pengetahuan, membuat keputusan, merencanakan sesuatu, memberikan alasan terhadap sesuatu, menarik suatu persepsi, melakukan tindakan yang komprehensif, dan sebagainya. Dari keseluruhan hal tersebut, dampak yang berkaitan dengan dampak jangka pendek dari kualitas tidur yang buruk ialah gangguan atensi dan memori. Hal ini dikarenakan setiap fase dalam tidur berfungsi untuk meregenerasi neuron korteks dan membantu membentuk koneksi sinaps yang baru, sehingga membantu pembentukan memori, termasuk konsentrasi atau kemampuan memusatkan perhatian, yang umum disebut dengan istilah atensi. Secara lebih lanjut, kemampuan atensi ini berperan penting untuk mengingat, merekam, melanjutkan, dan mengembangkan informasi yang diperoleh otak, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan kognitif, seperti pembentukan memori hingga pemecahan masalah. Maka dari itu, kualitas tidur yang buruk juga dapat menyebabkan terganggunya produktivitas dan efisiensi kerja. Menurut sebuah studi di Inggris, orang yang kurang tidur dua kali lebih mungkin menderita kelelahan, gangguan suasana perasaan, dan masalah produktivitas serta tiga kali lebih mungkin menderita masalah konsentrasi. Kualitas tidur yang buruk banyak dijumpai di kalangan dewasa muda, khususnya pelajar. Pada mahasiswa, prevalensi terganggunya kualitas tidur cukup tinggi, yaitu berkisar 19,17% sampai 57,5%. Menurut National Sleep Foundation, 59% penduduk dunia pada rentang usia 18 hingga 29 tahun memiliki fase tidur yang buruk pada malam hari, termasuk diantaranya mahasiswa. Sementara itu, penelitian di Indonesia menemukan bahwa rata-rata penduduk Indonesia tidur larut malam dan bangun jam lima pagi keesokan harinya. 



Mahasiswa kedokteran berisiko tinggi mengalami gangguan kualitas tidur dikarenakan beratnya beban akademik maupun non-akademik. Hal ini dibuktikan oleh beberapa studi terdahulu yang menemukan bahwa sekitar 50-90% mahasiswa kedokteran memiliki kualitas tidur yang buruk. Di sisi lain, pendidikan kedokteran mempelajari ilmu yang kompleks dan terintegrasi dalam sistem kurikulum berbasis kompetensi sehingga mahasiswa dituntut agar menguasai ilmu tersebut. Maka dari itu, dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan konsentrasi yang cukup untuk bisa menerima informasi secara utuh terutama dalam hal perkuliahan dan kegiatan pembelajaran lainnya.  Tingginya tuntutan untuk mampu berkonsentrasi dan belajar dengan baik pada mahasiswa kedokteran yang tidak diimbangi dengan durasi dan kualitas tidur yang cukup tersebut mendorong peneliti untuk membahas mengenai hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi atensi pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, khususnya pada mahasiswa preklinik pendidikan dokter. Hal ini dikarenakan pada mahasiswa preklinik, sistem pembelajaran banyak dilakukan dalam bentuk kelas perkuliahan yang membutuhkan atensi penuh mahasiswa, dan dengan atensi yang baik maka akan lebih mudah untuk terjadinya pembentukan memori. Sehingga, perlu digali lebih lanjut terkait dengan hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi atensi pada mahasiswa preklinik. Hal ini mendasari penelitian dilakukan dan sebelumnya belum ada yang mempublikasikan mengenai penelitian hubungan kualitas tidur pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan data telah dilaksanakan di Gedung Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram pada bulan April 2023 dan dilakukan selama satu minggu penuh. Rancangan penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi atensi pada mahasiswa preklinik Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Jumlah Sampel pada penilitian ini adalah 81 orang dari total keseluruhan mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Dokter yang memenuhi kriteria inklusi, Variabel Dependent penelitian ini adalah fungsi atensi mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 



Universitas Mataram. Sedangkan Variabel Independent pada penelitian ini adalah kualitas tidur mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Penelitian ini menggunakan kuisioner Pittsburgh sleep quality index (PSQI) yang merupakan kuesioner baku yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas pada penelitian sebelumnya. Pada instrument PSQI ini terdiri dari 9 pertanyaan yang terdiri 4 pilihan jawaban yaitu tidak pernah (0), < 1 kali dalam seminggu (1), 1-2 kali dalam seminggu (2), 3 kali atau lebih dalam seminggu (3). Prosedur pengambilan data dilakukan dengan cara mendapatkan izin penelitian dari Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Penulis melakukan pendekatan kepada responden saat sudah berada di lokasi dan setelah perkuliahan keterampilan medis. Selanjutnya Penulis menjelaskan kepada responden mengenai tujuan, manfaat penelitian, dan pengisian kuesioner. Selanjutnya Penulis meminta responden untuk menandantangani surat persetujuan menjadi responden, kemudian selama proses pengisian kuesioner ini berlangsung Penulis wajib mendampingi responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data kemudian diolah menggunkan bantuan SPSS. HASIL PENELITIAN Karakteristik Subjek Penelitian Subjek penelitian didominasi oleh perempuan (68.6%), dan angkatan 2022 (37.2%), dengan rerata usia subjek penelitian ialah 20.13 tahun. Mayoritas subjek penelitian memiliki kualitas tidur yang buruk (81.4%), dinilai dari skor PSQI masing-masing subjek. Fungsi atensi yang dinilai dengan TMT-A lebih baik pada kelompok perempuan dibandingkan dengan laki-laki (mean 30.79 detik), dan semakin muda angkatan fungsi atensinya ditemukan juga lebih baik. penelitian secara keseluruhan ialah 20 tahun. Mayoritas subjek penelitian ini memiliki kualitas tidur yang tergolong buruk (81.4%) dinilai dengan menggunakan sistem skoring PSQI. Hubungan Antara Kualitas Tidur Dan Fungsi Atensi Penilaian signifikansi statistik antara variabel bebas dan terikat dilakukan dengan analisis statistik independent t test dengan variabel bebas berskala nominal dan variabel terikat berskala numerik. Dari analisis ini, didapatkan bahwa nilai p < 0.001 yang bermakna terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kualitas tidur dengan fungsi atensi. 



Selanjutnya, analisis statistik korelatif dilakukan untuk mengetahui kekuatan korelasi (r) antara variabel bebas dan terikat, dengan menggunakan analisis Pearson. Namun, karena variabel bebas tidak terdistribusi normal, analisis statistik korelatif dilakukan dengan analisis spearman rho. Hasil analisis menunjukkan nilai r = 0.473, yang menandakan bahwa kualitas tidur dan fungsi atensi memiliki korelasi secara statistik yang cukup signifikan. PEMBAHASAN Analisis Hubungan Kualitas Tidur dan Fungsi Atensi  Analisis statistik pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai p bermakna secara statistik (p<0.001) dengan korelasi yang cukup signifikan (r = 0.473). Hal tersebut menandakan bahwa kualitas tidur dan fungsi atensi pada penelitian ini saling berhubungan. Hal tersebut disebabkan karena dengan terganggunya tidur, maka mahasiswa kedokteran akan memiliki konsentrasi yang lebih rendah sehingga performa kognitif menjadi.  Secara sederhana, fungsi atensi pada dasarnya diatur oleh korteks prefrontal, yaitu area yang merupakan bagian dari lobus frontalis dorsolateral.  Konektivitas area ini diatur salah satunya melalui proses tidur. Melalui proses tidur yang dalam (deep sleep), aktivitas lobus frontalis mampu kembali ke mode dasar (default mode network), yakni fase istirahat dari lobus otak, sehingga konektivitas lobus frontalis khususnya korteks prefrontal akan terjaga.  Ketika terjadi gangguan tidur, korteks prefrontal akan mengalami perlambatan aktivasi yang dihubungkan dengan kegagalan dalam mencapai mode dasar akibat tidak optimalnya proses tidur. Kejadian ini akan berdampak pada penurunan atensi karena reaksi korteks prefrontal yang melambat terhadap stimulus. Hal ini dapat terjadi berkaitan dengan perbedaan instrumen penelitian yang dipakai di penelitian sebelumnya yaitu menggunakan  Attention Network Test (ANT). Perbedaan ini dapat disebakan karena pada penelitian ini lebih spesifik menggunakan TMT-A saja yang menilai fungsi atensi tanpa fungsi eksekutif, sedangkan pada Attention Network Test (ANT) terdapat 3 aspek didalamnya yaitu alerting, orientating dan executive attentention sehingga kurang spesifik jika ingin menilai fungsi atensi saja.  



SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 81 responden mengenai hubungan kualitas tidur dan fungsi atensi pada mahasiswa preklinik Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram pada April 2023, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan korelasi positif antara kualitas tidur dengan fungsi atensi mahasiswa preklinik Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.                   
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